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ABSTRAK

Setiap tahun umat Islam diharuskan berpuasa selama bulan Ramadan. Puasa
ramadan ini dipercaya memiliki berbagai efek medis dan fisiologis yang
menguntungkan. Ada juga hipotesis yang mengatakan bahwa puasa ramadan
dapat mempengaruhi sistem kekebalan tubuh. Penelitian terdahulu mengatakan
bahwa puasa ramadan dapat memengaruhi sel-sel imunitas. Limfosit merupakan
sel spesifik dalam pertahanan utama imunitas. Oleh karena itu, limfosit juga dapat
dipengaruhi oleh puasa ramadan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
bagaimana pengaruh puasa ramadan terhadap nilai limfosit. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Dari 10
jurnal yang telah dikaji nilai limfosit pada subjek yang melakukan puasa ramadan
berada pada rentang 2.06 + 0.52 x 10%L — 2.61 + 0.52 x 10%L, atau 26.23% -
60.80 + 7.10%. dan didapatkan nilai rata-rata 2023 + 486 mcL atau 2661.94 +
617.53 mm?® Didapatkan enam jurnal yang menyatakan adanya pengaruh yang
signifikan terhadap nilai limfosit pada sampel yang melakukan puasa ramadan
dengan p=0.042 dan p<0.001 dan empat jurnal menyatakan tidak adanya pengaruh
yang signifikan terhadap nilai limfosit pada sampel yang melakukan puasa
ramadan dengan p=0.06 dan p> 0.05. Perbedaan hasil penelitian dapat terjadi
akibat adanya faktor-faktor lain yang tidak bisa dikontrol seperti faktor nutrisi,
perbedaan aktivitas fisik dan kondisi imunologi.
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